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ABSTRAK

M. Arfan Arifiandi, 2025, Skripsi. Judul: Pengaruh Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, dan Habit Terhadap Decision to Use QRIS Bank Syariah
Dengan Knowledge Sebagai Variabel Moderasi

Pembimbing: Titis Miranti, M. Si

Kata Kunci: QRIS, Bank Syariah, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,
Habit, Knowledge, UMKM, Decision to Us

Perkembangan teknologi digital telah memengaruhi berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam sistem pembayaran. Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) hadir sebagai solusi pembayaran digital yang cepat dan efisien,
dan kini telah diadopsi oleh banyak lembaga, termasuk perbankan syariah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, dan Habit terhadap Decision to Use QRIS pada konsumen
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Malang, serta mengevaluasi
peran Knowledge sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui kuesioner kepada 384 responden yang merupakan
pengguna QRIS Bank Syariah. Analisis data dilakukan dengan metode Structural
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Habit
berpengaruh signifikan terhadap Decision to Use QRIS. Selain itu, Knowledge
terbukti memoderasi secara signifikan seluruh hubungan antara Perceived
Usefulness, dan Habit terhadap Decision to Use. Sedangkan Knowledge tidak
memoderasi pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Decision to Use QRIS Bank
Syariah.

Penelitian ini memberikan implikasi bagi perbankan syariah dan pelaku
UMKM untuk meningkatkan pemahaman konsumen terhadap manfaat dan
kemudahan penggunaan QRIS, serta mengetahui kebiasaan dalam adopsi teknologi
keuangan berbasis syariah.

Kata Kunci: QRIS, Bank Syariah, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,
Habit, Knowledge, UMKM, Decision to Use
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ABSTRACT

M. Arfan Arifiandi, 2025, Thesis. Title: The Influence of Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, and Habit on the Decision to Use QRIS of Islamic Banks
with Knowledge as a Moderating Variable

Supervisor: Titis Miranti, M. Si

Keywords: QRIS, Islamic Banks, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,
Habit, Knowledge, MSMEs, Decision to Use

The development of digital technology has influenced various aspects of life,
including the payment system. The Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) is present as a fast and efficient digital payment solution, and has now been
adopted by many institutions, including Islamic banking. This study aims to analyze
the influence of Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and Habit on the
Decision to Use QRIS on Micro, Small and Medium Enterprises (MSME)
consumers in Malang City, and to evaluate the role of Knowledge as a moderating
variable in this relationship.

This study uses a quantitative approach with data collection techniques
through questionnaires to 384 respondents who are users of QRIS of Islamic Banks.
Data analysis was conducted using the Structural Equation Modeling-Partial Least
Square (SEM-PLS) method. The results of the study showed that Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, and Habit had a significant effect on the
Decision to Use QRIS. In addition, Knowledge was proven to significantly
moderate the entire relationship between Perceived Usefulness, and Habit on the
Decision to Use. Meanwhile, Knowledge did not moderate the influence of
Perceived Ease of Use on the Decision to Use QRIS Islamic Banks.

This study provides implications for Islamic banking and MSME actors to
improve consumer understanding of the benefits and ease of use of QRIS, as well
as to know the Habits in adopting Islamic-based financial technology.

Keywords: QRIS, Islamic Bank, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,
Habit, Knowledge, MSMEs, Decision to Use
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi sudah sangat melekat pada kehidupan manusia sehingga
membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk
dalam sektor keuangan (Lathifah, 2022). Salah satu inovasi teknologi yang muncul
pada sektor keuangan adalah sistem pembayaran digital atau e-money yang
semakin populer di kalangan masyarakat, terutama di kalangan pelaku UMKM (Lu,
2022). Di Indonesia, penggunaan QR Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai
metode pembayaran digital telah diperkenalkan untuk memudahkan transaksi
keuangan, termasuk di sektor perbankan syariah. Pada sekarang ini sistem
pembayaran QRIS banyak diadaptasi oleh para fintech bahkan perbankan di

Indonesia terutama perbankan syariah (Raharjo & Riyadi, 2022).

Gambar 1.1

Volume Nilai Transaksi Uang Elektronik

“j*databoks
Volume dan Nilai Transaksi Uang Elektronik (Jan 2021- Agust
2024)
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Dilihat dari Gambar 1.1, databoks.katadata.id menyatakan Bank Indonesia
(BI) melaporkan bahwa volume transaksi Uang Elektronik (e-money) sebanyak
1,84 miliar transaksi pada Agustus 2024. Demikian pula nilai transaksi uang
elektronik sebesar Rp220,87 triliun pada Agustus 2024 Sedangkan nilai transaksi
uang elektronik secara akumulasi periode Januari- Agustus tahun ini menjadi Rp1,6

kuadriliun.

Alasan mengapa uang elektronik semakin menguat adalah tidak lain karena
pandemi Covid-19 yang saat itu terjadi pada awal 2020 (Rivani & Rio, 2021). Pada
pandemi ini tidak sedikit para pelaku UMKM yang tutup usaha atau berganti bisnis
pada sektor lain. Banyak pelaku UMKM harus beradaptasi dengan cara baru dalam
menjalankan usaha agar tetap bertahan di tengah kondisi yang tidak menentu.
Meskipun dapat rata-rata transaksi terjadi peningkatan, akan tetepi diketahui bahwa
transaksi pada 2023 Juli menurun dibandingkan dengan transaksi pada bulan Juni.
Menurut Rakhmayanti,(2025) pada CNBC Indonesia, Penurunan transaksi QRIS
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk penurunan daya beli masyarakat
yang mengalihkan pengeluaran ke kebutuhan dasar. Selain itu, isu terkait biaya
transaksi QRIS, terutama bagi merchant, juga bisa menjadi alasan mengapa

beberapa pedagang enggan mengadopsi QRIS.

Gambar 1. 2
Grafik Merchant QRIS di Indonesia

Jumlah QRIS Merchant / NMID (Jutaan)




Sumber: (ASPI, 2024)

Pada gambar 1.2 menunjukkan bahwa jumlah QRIS Merchant di Indonesia
pada saat ini diketahui sementara mencapai kurang lebih 34 juta sejak bulan
September tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya para UMKM
menggunakan pembayaran berbasis QRIS setelah adanya pandemi Covid-19 yang
menyebabkan para pelaku UMKM berinovasi menyediakan pembayaran digital
berbasis QRIS. Para pelaku UMKM menyediakan layanan tersebut didukung oleh

perusahaan fintech atau perbankan dan perbankan syariah.

Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah, memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan UMKM.
UMKM adalah sektor usaha yang memiliki potensi besar mendukung
perkembangan ekonomi secara makro, tapi memiliki kendala dari sisi internal
maupun eksternal. Persoalan yang dihadapi UMKM pada berbagai daerah
seragam terkait keterbatasan modal kerja, rendahnya kualitas SDM, kualitas
produk dan produktivitas serta terbatasnya penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Setiawan, 2021). Pada saat ini pada sektor UMKM terbantu dengan
adanya pembayaran melalui sistem QRIS yang disediakan oleh bank Indonesia
Dengan adanya metode pembayaran QRIS, diharapkan pelaku UMKM dapat lebih
mudah melakukan transaksi, meningkatkan efisiensi, dan memperluas jangkauan
pasar mereka. Namun, meskipun potensi manfaatnya besar, adopsi QRIS di

kalangan konsumen masih menghadapi berbagai tantangan (Ramadan, 2021).



Gambar1.3

Penyelenggara QRIS Terdaftar

Jumlah Penyelenggara QRIS Terdaftar

\
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Sumber: (ASPI, 2024)

Berdasarkan gambar 1.3 dapat diketahui bahwa penyelenggara QRIS yang
terdaftar yang terbaru pada 17 oktober 2024 terdapat 119 perusahaan penyelenggara
QRIS dan 72 diantaranya adalah dari perusahaan perbankan. Pada Penelitian ini,
peneliti memilih bank Umum Syariah yang terdaftar dalam OJK menurut data
terbaru.

Pada Penelitian ini, peneliti mengetahui bahwa metode QRIS sangat penting
diadopsi dalam perusahaan. Hal tersebut dikarenakan pada saat ini terjadi kemajuan
pada bidang teknologi (Setiawan, 2021). Namun ditengah kemuajuan yang terjadi,
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan menurut peneliti sangat penting untuk di
perhatikan dalam penggunaan QRIS Bank Syariah sehingga Knowledge menjadi
aspek penting yang harus diketahui dengan baik. Hasanah & Nafidzi, (2023)
menyatakan bahwa pengetahuan (Knowledge) adalah hasil dari tahu dan ini terjadi
setelah seseorang melakukan pengamatan terhadap suatu objek.

Peneliti memilih objek penelitian konsumen UMKM bidang kuliner dengan

data pada UMKM di Kota Malang saat ini terdapat beberapa bidang UMKM yang



diketahui dan tersedia pada web informasi mengenai UMKM di kota malang. Pada
data yang diketahui peneliti bahwa bidang kuliner pada UMKM di Kota Malang
sangat banyak. Hal ini dapat dikarenakan kuliner merupakan kebutuhan setiap hari
Masyarakat atau konsumen. Berikut adalah data UMKM yang tersedia dalam
Badan Pusat Statistik di Kota Malang:

Gambar 1.4

Data UMKM Berdasarkan Bidang di Kota Malang 2023

Data UMKM Tiap Bidang di Kota

Malang
1315 35 266 52
KULINER FASHION PENDIDIKAN OTOMOTIF PERTANIAN

Sumber: Diolah Peneliti
Data tersebut membuktikan bahwa UMKM pada bidang kuliner di Kota
Malang sangat banyak. Terdapat 16.417 UMKM yang ada pada bidang kuliner,
1.315 UMKM pada bidang Fashion, 266 di bidang otomotif, 52 di bidang pertanian
dan 35 di bidang pendidikan. Selain itu peneliti juga memberikan alasan peneliti
memilih kota malang sebagai tempat penelitian. Karena kota malang termasuk kota
kedua terbanyak UMKM setelah Kota Surabaya Hal tersebut dapat dilihat dari

gambar berikut ini.



Gambar 1.5

Data Jumlah UMKM di Jawa Timur

Data UMKM kota di Jawa Timur
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Sumber: Diolah dengan Ms Excel

Pada penelitian ini peneliti mengetahui bahwa peningkatan transaksi QRIS
pada grafik sebelumnya telah terhambat atau menurun pada belakangan ini. Tidak
hanya itu, alasan para konsumen saat ini masih banyak yang jarang menggunakan
QRIS adalah karena kekhawatiran kebocoran data pribadi maupun penipuan,
bahkan tidak tau cara menggunakan QRIS dan jaringan sering error (Sashikirana &
Dewi, 2024). Maka Peneliti ingin meneliti apakah penurunan tersebut disebabkan
oleh variabel yang akan diteliti pada penelitian ini.

Terdapat beberapa penelitian yang telah membahas tentang variabel
pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Habit terhadap
Decision to Use. Peneliti menemukan hasil yang berbeda pada penelitian terdahulu
mengenai Perceived Usefulness. Pada penelitian Annisa et al., (2023) persepsi
manfaat tidak mempengaruhi Keputusan penggunaan. Sedangkan pada penelitian
Fauziah et al., (2024) menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh terhadap
penggunaan. Peneliti juga menemukan hasil yang menyatakan bahwa Persepsi

kemudahan tidak berpengaruh terhadap penggunaan pada penelitian (Alfani &



Ariani, 2023). Sedangkan Peneliti menemukan hasil yang berbeda pada penelitian
Pontoh et al, (2022) menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan. Berdasarkan kajian-kajian tersebut, ketiga faktor
ini telah dibahas oleh beberapa peneliti sebelumnya, namun masih terdapat hasil
yang belum diketahui bahwa penelitian yang menganalisis ketiga faktor tersebut
terhadap Decision to Use yang dimoderasi oleh Knowledge.

Disisi lain, hasil dari penelitian sebelumnya yaitu Fietroh, (2023)
menyatakan bahwa Habit tidak berpengaruh terhadap Keputusan penggunaan.
Sedangkan menurut penelitian Fajar et al., (2024) menyatakan bahwa Habit
berpengaruh terhadap Keputusan penggunaan. Penelitia-penelitian tersebut
menunjukkan hasil yang berbeda. Hal ini mungkin saja terjadi karena adanya
perbedaan karakter responden dalam kedua penelitian.

Pada Variabel Knowledge, peneliti belum menemukan penelitian yang
membahas bahwa Knowledge memoderasi Persepsi manfaat, kemudahan dan
Habit. Peneliti hanya merujuk pada penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa
Knowledge tidak berpengaruh terhadap Keputusan penggunaan (Alfikaromah &
Nurhidayati, 2023). Sedangkan pada penelitian lain menyatakan bahwa Knowledge
berpengaruh terhadap Keputusan penggunaan (Hasanah & Nafidzi, 2023).

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, perlu dilakukan penelitian ulang mengenai Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use dan Habit. Terlebih lagi, perbedaan hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap
Keputusan Penggunaan QRIS tidak dapat dengan pasti ditentukan apakah bersifat

positif atau negatif. Selain itu perbedaan lokasi dan objek penelitian serta



1.2

1.

penambahan variabel perlu dilakukan agar memberikan karakter yang berbeda bagi
penelitian ini.

Peneliti menyertakan Variabel Moderasi pada penelitian ini yaitu variable
Knowledge. Peneliti ingin mengetahui apakah Knowledge memperlemah atau
memperkuat pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent.
Knowledge dapat mempengaruhi Decision to Use apabila dilihat dari hasil
penelitian sebelumhya (Hasanah & Nafidzi, 2023). Tidak hanya itu, peneliti
memakai Knowledge sebagai variabel moderasi karena peneliti sangat penting
untuk mengukur pengetahuan responden pada penelitian ini. Harapannya, hasil dari
penelitian in1 memiliki kontribusi meningkatkan kesadaran dan edukasi mengenai
teknologi QRIS Bank Syariah dan menjawab tantangan konsumen yang memiliki
bermacam kebiasaan. Sehingga perlu dilakukan pembuktian secara empiris
mengenai variabel Knowledge yang memoderasi variabel lainnya. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use dan Habit Terhadap Decision to Use QRIS Bank

Syariah dengan Knowledge Sebagai Variabel Moderasi.

Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh Perceived Usefulness terhadap Decision to Use QRIS
Bank Syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang?
Apakah ada pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Decision to Use QRIS
Bank Syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang?
Apakah ada pengaruh Habit terhadap Decision to Use QRIS Bank Syariah

pada konsumen UMKM di Kota Malang?



Apakah Knowledge dapat memoderasi Pengaruh Perceived Usefulness
terhadap Decision to Use QRIS Bank Syariah pada konsumen UMKM di
Kota Malang?

Apakah Knowledge dapat memoderasi pengaruh Perceived Ease of Use
terhadap Decision to Use QRIS Bank Syariah pada konsumen UMKM di
Kota Malang?

Apakah Knowledge dapat memoderasi pengaruh Habit terhadap Decision to

Use QRIS Bank Syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh Perceived Usefulness terhadap Decision to Use
QRIS Bank Syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang.

Untuk mengetahui pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Decision to Use
QRIS Bank Syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang.

Untuk mengetahui pengaruh Habit terhadap Decision to Use QRIS Bank
Syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang.

Untuk mengetahui pengaruh Perceived Usefulness terhadap Decision to Use
QRIS Bank Syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang dengan
Knowledge sebagai variabel moderasi.

Untuk mengetahui pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Decision to Use
QRIS Bank Syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang dengan
Knowledge sebagai variabel moderasi.

Untuk mengetahui pengaruh Habit terhadap Decision to Use QRIS Bank
Syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang dengan Knowledge sebagai

variabel moderasi.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Bank Syariah, Memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan konsumen UMKM dalam menggunakan QRIS,
sehingga bank dapat menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif.
Membantu pengembangan layanan QRIS agar lebih sesuai dengan kebutuhan
konsumen, terutama pada aspek ease of use dan Perceived Usefulness.

2. Bagi UMKM, Mendorong peningkatan pemahaman UMKM tentang manfaat
dan kemudahan QRIS, sehingga dapat meningkatkan adopsi teknologi

keuangan yang mendukung efisiensi transaksi.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dikaitkan dengan penelitian ini menurut
Hasanah dan Nafidzi, (2023) menunjukkan bahwa secara Parsial variabel
pengetahuan, berpengaruh terhadap keputusan menggunakan QRIS di
kalangan mahasiswa Universitas Mahasiswa Banjarmasin. Menurut
Syarifuddin et al., (2021) menunjukkan bahwa variabel pengetahuan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah
menabung. Menurut Zikri & Jannah, (2023) menunjukkan bahwa pengetahuan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan QRIS di Swalayan Kota Langsa. Sunardi & Siregar, (2023)
menunjukkan bahwa pengetahuan tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan QRIS. Menurut Alfikaromah & Nurhidayati,
(2023) menunjukkan bahwa variabel pengetahuan tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap Keputusan penggunaan.

Menurut Fauziah et al., (2024) menunjukkan bahwa Perceived Usefulness
berpengaruh terhadap penggunaan secara signifikan. Menurut Annisa et al.,
(2023) menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat tidak berpengaruh
terhadap variabel Keputusan penggunaan. Menurut Alfani & Ariani, (2023)
menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh negatif terhadap
keputusan menggunakan uang elektronik QRIS pada mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Surakarta jurusan akuntansi. Menurut Ramdhani et al., (2024)
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menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Menurut Fietroh,

(2023) menyatakan bahwa variabel Kebiasaan tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap Keputuan Penggunaan QRIS.Menurut Fajar et al., (2024)

menyatakan bahwa variabel Habit

berpengaruh terhadap Keputusan

penggunaa QRIS.
Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun Variabel Metode Hasil Penelitian
Penelitian, Judul Penelitian penelitian
Penelitian

1. | Hasanah & Nafidzi, X: Kuantitatif Hasil penelitian
2023 “Pengaruh Pengetahuan, | dengan menunjukkan
Pengetahuan, Kemudahan, sampel bahwa secara
kemudahan, dan kemanfaatan | berjumlah 80 | Parsial variabel
Kemanfaatan responden pengetahuan,
Terhadap Keputusan | Y : Keputusan | dan olah data | berpengaruh
Menggunakan QRIS Penggunaan menggunakan | terhadap
di Kalangan softwere keputusan
Mahasiswa SPSS menggunakan
Universitas QRIS di
Muhammadiyah kalangan
Banjarmasin mahasiswa

Universitas
Mahasiswa
Banjarmasin.

2. | Syarifuddin et al., X: Kuantitatif Hasil penelitian
(2021) “Pengaruh Pengetahuan, | dengan menunjukkan
Pengetahuan, Kualitas | Kualitas sampel bahwa
Produk, dan Promosi | Produk, berjumlah variabel
Terhadap Keputusan | Promosi 100 pengetahuan
Nasabah Menabung di responden secara parsial
Bank Syariah Mandiri berpengaruh
Cabang Makassar”. Y : Keputusan positif dan

Menabung signifikan
terhadap
keputusan
nasabah
menabung.
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Zikri & Jannah, X: Kuantitatif . Hasil
(2023) “Pengaruh Pengetahuan, | dengan Penelitian
Pengetahuan, Kemudahan, | sampel 96 menunjukkan
Kemudahan dan Risiko responden bahwa
Risiko Terhadap pengetahuan
Keputusan Y : Keputusan memiliki
Penggunaan Quick Penggunaan pengaruh yang
Response Indonesian positif dan
Standart(QRIS)” signifikan
terhadap
keputusan
penggunaan
QRIS di
Swalayan Kota
Langsa.
Sunardi & Siregar, X: Kuantitatif Hasil dari
(2023) “The Influence | Knowledge, dengan Penelitian ini
of Knowledge, Benefit | Benefit, Risk | sampel 90 menunjukkan
and Risk on Customer responden bahwa
Interest in Using The | Y : Minat dan olah data | pengetahuan
BSI QRIS Electronic | Menggunakan | menggunakan | tidak
Payment System at Softwere menunjukkan
BSI KCP Indrapura” SPSS pengaruh yang
signifikan
terhadap
penggunaan
QRIS.
Meliza et al., (2024) X: Kuantitatif Penelitian ini
“The Influence Of Knowledge, dengan adalah
Knowledge, Benefit Benefit, sampel 150 penelitian
And Convenience On | Convenience | responden Kuantitatif.
Users Of Quick dan olah data | Hasil dari
Response Code Y: menggunakan | penelitian ini
Indonesia Standard Penggunaan softwere menunjukkan
(QRIS) At Bank SPSS bahwa
Syariah Indonesia pengetahuan
(BSI) Mobile” berpengaruh
parsial sicara
signifikan
terhadap
Keputusan
penggunaa
Alfikaromah & X: Kuantitatif Hasil Penelitian
Nurhidayati, (2023) Pengetahuan, | dengan menunjukkan
“Pengaruh Kebutuhan, sampel bahwa variabel
pengetahuan, Promosi berjumlah 75 | pengetahuan
kebutuhan dan responden tidak
Promosi terhadap dan olah data | berpengaruh
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Keputusan Nasabah Y: menggunakan | secara
menggunakan Produk | Penggunaan Softwere signifikan
murabahah mikro di SPSS terhadap
BPRS Mitra Mentari Keputusan
Sejahtera Ponorogo” penggunaan

7. | Fauziah et al., (2024) | X : Perceived | Kuantitatif Hasil dari
“The Influence of Convenience, | dengan penelitian ini
Perceived Perceived sampel 100 menunjukkan
Convenience, Usefulness, responden bahwa
Perceived Usefulness, | Perceived dan olah data | Perceived
and Perceived Risk on | Risk menggunakan | Usefulness
the Use of QRIS to softwere berpengaruh
Increase MSMEs Y : Use QRIS | SPSS terhadap
Income” penggunaan

secara
signifikan

8. | Setyaningsih, (2023) “ | X : Perceived | Kuantitatif Hasil penelitian
Analysis of Perceived | Usefulness, dengan ini adalah
Usefulness, Perceived | Perceived sampel 200 terdapat
Security, and Security, responden pengaruh positif
Perceived Easy of Use | Perceived dan analisis dan signifikan
on Intention to Use Ease of Use data antara Percived
QRIS Through Trust menggunakan | usefulness
as Mediation in DKI | Y : Intention | Smart-PLS terhadap
Jakarta” to Use penggunaan.

9. | Annisa et al., (2023) X : Persepsi Kuantitatif Hasil dari
“Analisis Pengaruh Manfaat, dengan penelitian ini
Persepsi Manfaat, Kemudahan sampel 80 menunjukkan
Kemudahan Penggunaan, | responden bahwa variabel
Penggunaan, dan dan Risiko dan olah data | persepsi
Risiko terhadap menggunakan | manfaat tidak
Keputusan Y : Keputusan | SPSS berpengaruh
Penggunaan Uang Penggunaan terhadap
Elektronik berbasis variabel
Quick Response Code Keputusan
Indonesian Standard” penggunaan

10. | A. Rahmawati, (2023) | X : Persepsi Kuantitatif Hasil penelitian
“Pengaruh Persepsi Manfaat dan | dengan 60 ini menyatakan
Manfaat dan persepsi | persepsi responden bahwa persepsi
Kemudahan Kemudahan dan olah data | kegunaan
Penggunaan Uang menggunakan | berpengaruh
Elektronik (QRIS) Y: SPSS secara
Pada Mahasiswa Penggunaan signifikan
Akuntansi” terhadap

penggunaan
QRIS.
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11. | Bangsa & X : Perceived | Kuantitatif Hasil penelitian
Khumaeroh, (2023) Benefits and | dan olah data | dinyatakan
“The Effect of Ease of Use menggunakan | bahwa persepsi
Perceived Benefits SPSS manfaat
and Ease of Use on Y : Decision berpengaruh
the Decision to Use to Use positif terhadap
Shopeepay QRIS on keputusan
Digital Business menggunakan
Students of Ngudi Shopeepay
Waluyo University” QRIS.

12. | Auliya Akhyar & X: Kuantitatif Hasil dari
Sisilia, (2023) “The Perceptions menggunakan | penelitian
Influence Of Of Usefulness | 103 persepsi
Perceptions Of And responden manfaat
Usefulness And Perceptions dan olah data | berpengaruh
Perceptions Of of menggunakan | positif terhadap
Convenience On The | Convenience | SPSS keputusan
Decision to Use penggunaan
Digital Quick Y : Decision pembayaran
Response Code to Use digital QRIS
Payment Indonesian
Standard (QRIS)”

13. | Ramadhan et al., X : Persepsi Kuantitatif | Hasil penelitian
(2023) “Pengaruh Kemudahan, dengan 115 | ini
Persepsi Kemudahan, | Persepsi responden | menunjukkan
Persepsi Manfaat, Manfaat, dan olah data | bahwa persepsi
Gaya Hidup dan Gaya Hidup menggunakan | kemudahan
Literasi Keuangan dan Literasi SPSS berpengaruh
Digital Terhadap Keuangan terhadap
Keputusan Digital penggunaan
Penggunaan QRIS QRIS.
pada Generasi Muda” | Y : Keputusan

Penggunaan

14. | Alfani & Ariani, X : Persepsi Kuantitatif | Hasil penelitian
(2023) “Pengaruh Manfaat dan dengan dinyatakan
Persepsi Manfaat dan | Persepsi sampel 96 | bahwa persepsi
Persepsi Kemudahan, | Kemudahan, responden | kemudahan
Resiko dan Resiko dan dan olah data | berpengaruh
Kepercayaan terhadap | Kepercayaan | menggunakan | negatif terhadap
Keputusan SPSS keputusan
menggunakan Uang Y : Keputusan menggunakan
Elektronik (QRIS)” penggunaan uang elektronik

QRIS pada
mahasiswa
Universitas
Muhammadiyah
Surakarta

15




jurusan
akuntansi

15. | Ramdhani et al., X : Perceived Kuantitatif | Hasil dari
(2024) “The Influence | Ease of Use dengan penelitian  ini
Of Perceived Ease of | And sampel 385 | menyatakan
Use And Perceived Perceived responden | bahwa persepsi
Usefulness On The Usefulness dan olah data | kemudahan
Decision to Use Of menggunakan | penggunaan
QRIS As A Digital Y : Decision SPSS memiliki
Payment In to Use pengaruh positif
Generation Z In The dan signifikan
City Of Bandung” terhadap

keputusan
penggunaan
QRIS

16. | Fietroh, (2023) X : Pengaruh Kuantitatif | Hasil dari
“Menganalisis Sosial, dengan penelitian  ini
Penyebab Keputusan | Motivasi sampel 100 | menyatakan
Pedagang UMKM Hedonisme, responden | bahwa variabel
Kota Sumbawa Dalam | Kebiasaan, dan olah data | Kebiasaan tidak
Penggunaan QRIS Ekspektasi menggunakan | berpengaruh
Sebagai Media Usaha SPSS secara
Transaksi Keuangan” signifikan

terhadap
Keputuan
Penggunaan
QRIS.

17. | Fajar et al., (2024) X: Kuantitatif Hasil dari
“Analisis Faktor- Ekspektansi dengan penelitian  ini
Faktor Yang Kerja, sampel 100 menyatakan
Mempengaruhi Lingkungan responden bahwa variabel
Mahasiswa Dalam Sosial, Nilai dan olah data | Habit
Menggunakan QRIS” | Harga, menggunakan | berpengaruh

Kebiasaan SPSS terhadap
Keputusan
penggunaa
QRIS.
2.2 Kajian Teori

2.2.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu model yang

dibangun untuk menganalisa dan memahami, faktor—faktor mempengaruhi
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diterimanya suatu penggunaan teknologi. Model ini diperkenalkan oleh
Fred Davis pada tahun 1986. TAM bertujuan untuk menjelaskan dan
memperkirakan penerimaan (Acceptance) pengguna terhadap suatu
teknologi, TAM merupakan suatu model yang dianggap sangat berpengaruh
dan pada umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual
terhadap sistem teknologi (Fahlevi & Dewi, 2020). Pada penelitian ini
peneliti mengaitkan teori TAM sebagai grand Theory dikarenakan variabel
yang diteliti tidak lain memiliki pengaruh terhadap penerimaan seseorang

menggunakan suatu teknologi.

2.2.2 Difusi Inovasi

Menurut Rogers, (2003) dalam penelitian (Nareswari, 2025) Difusi
Inovasi menjelaskan bagaimana inovasi disebarkan dalam suatu populasi.
Pengetahuan tentang inovasi sangat penting untuk adopsi. Dalam konteks
penelitian ini, pengetahuan tentang inovasi sebuah teknologi pembayaran
yang biasa disebut QRIS dapat membantu dalam kemudahan dan efisiensi
pembayaran. Inovasi adalah sebuah gagasan, tindakan atau barang yang
dianggap baru oleh seseorang. Kebaruan inovasi diukur secara subjektif
menurut pandangan individu yang menangkapnya. Teori ini mengaitkan
antara pengetahuan dapat memperkuat ataupun memperlemah suatu
kebiasaan terhadap adopsi suatu inovasi teknologi yang baru. Adopsi adalah
Keputusan untuk menggunakan sepenuhnya ide baru sebagai cara bertindak
baik. Difusi inovasi terkait QRIS menunjukkan bagaimana pengetahuan
fitur baru dapat mempengaruhi kebiasaan pengguna. Inovasi seperti QRIS

dapat memperkuat ataupun memperlemah kebiasaan pengguna.
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2.2.3 QRIS

Kode QR adalah suatu jenis kode matriks atau kode batang dua
dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave, sebuah divisi Denso
Corporation yang merupakan sebuah perusahaan Jepang dan
dipublikasikan pada tahun 1994 dengan fungsionalitas utama yaitu dapat
dengan mudah dibaca oleh alat pemindai. QR merupakan singkatan dari
Quick Response atau respon cepat, yang sesuai dengan tujuannya adalah
untuk menyampaikan informasi dengan cepat dan mendapatkan respons
yang cepat pula. Berbeda dengan kode batang, yang hanya menyimpan
informasi secara horizontal, kode QR mampu menyimpan informasi secara
horizontal dan vertikal, oleh karena itu secara otomatis kode QR dapat
menampung informasi yang lebih banyak Ketika melakukan transaksi
pembayaran, kode QR memuat beberapa data dan informasi pengguna,
nominal pembayaran, serta mata uang yang dapat dibaca dengan alat
tertentu (Azzahroo & Estiningrum, 2021). Quick Response Code
Indonesian Standard atau biasa disingkat QRIS adalah penyatuan berbagai
jenis QR dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP)
yang menggunakan QR Code. QRIS diciptakan Bank Indonesia sehingga
interaksi pertukaran dengan QR Code dapat lebih sederhana, lebih cepat,

dan aman (Hutagalung et al., 2021).

2.2.4 Mobile Banking Syariah

Mobile banking adalah fasilitas layanan dalam pemberian

kemudahan akses maupun kecepatan dalam memperoleh informasi terkini
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dan transaksi financial secara real time. Mobile banking dapat diakses oleh
nasabah perorangan melalui ponsel yang memiliki teknologi GPRS.
Produk layanan mobile banking adalah saluran distribusi bank untuk
mengakses rekening yang dimiliki nasabah melalui teknologi GPRS
dengan dengan sarana telfon seluler (ponsel). Perkembangan teknologi
informasi yang sedemikian pesat mendukung dalam kecepatan dan
kemudahan layanan transaksi perbankan terhadap nasabah (Iriani, 2018).
QRIS Mobile Banking Syariah adalah QRIS yang ada dalam aplikasi

Mobile Banking Bank Syariah.

Terdapat beberapa fitur yang dapat ditemukan di mobile banking
yaitu fitur transfer antar rekening, serta pembayaran pendidikan, tagihan ,
listrik, dan terdapat informasi mengenai akun rekening (Sari et al., 2021).
Menurut Sari et al, (2021) keunggulan dalam menggunakan mobile

banking adalah sebagai berikut:

1. Dapat diakses dengan mudah

2. Jangkauan jaringannya lebih luas dibandingkan dengan internet
banking.

3. Fitur yang diberikan sekarang lebih mudah dipahami dan lebih
sederhana.

4. Biaya yang dikenakan relatif lebih rendah jika dibandingkan
dengan menggunakan internet banking.

5. Aman dan meminimalkan risiko penipuan.

6. Membuat perbankan lebih mudah diakses oleh nasabah.

7. Tersedia 24 jam sehari.
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Selain memiliki keunggulan, mobile banking menurut Sari et al., (2021)
juga memiliki kelemahan yaitu sebagai berikut :

1. Rentan terhadap penipuan ("smishing"). Smishing adalah
kejahatan yang melibatkan pencurian informasi pribadi dalam cara
berbeda untuk mendapatkan akses ke rekening bank seseorang dan
mencuri sejumlah besar uang.

2. Apabila ponsel nasabah dicuri, maka fitur keamanan koneksi

terenkripsi dapat diretas.

2.2.5UMKM

Menurut Adi. M Kwartono UMKM merupakan kegiatan ekonomi
dengan kekayaan tidak lebih dari 200 juta bersih, terlepas dari aset tanah
serta bangunan untuk usaha. Disamping itu, UMKM juga didefiniskan
UMKM sebagai usaha yang dikendalikan warga negara atau masyarakat
dengan pendapatan tahunan tidak lebih dari 1 miliar (Dharma et al., 2022).
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun (2008),
kriteria yang digunakan untuk menjelaskan UMKM adalah laba bersih,
aset yang tidak disebutkan dalam kategori tanah, bangunan tempat usaha,
dan pendapatan tahunan yang diperoleh salama (S. Rahmawati &

Arfiansyah, 2024)

UMKM terbagi menjadi tiga jenis yaitu usaha mikro, usaha kecil,
dan usaha menengah. Usaha mikro adalah jenis usaha yang menghasilkan
laba hingga Rp. 50.000.000 dengan penghasilan atas penjualan hingga Rp.

300.000.000, dan untuk usaha kecil menghasilkan laba sebanyak Rp.
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50.000.000 hingga Rp. 500.000.000 dengan penghasilan atas penjualan
sebanyak Rp. 300.000.000 hingga Rp. 2.500.000.000, sedangkan usaha
menengah merupakan jenis usaha yang menghasilkan laba lebih dari
Rp.500.000.000 hingga Rp.10.000.000.000 dengan penghasilan atas
penjualan diatas Rp. 2.500.000.000 hingga Rp.50.000.000.000 (S.

Rahmawati & Arfiansyah, 2024)

Menurut Suryanti et al., (2021) ciri-ciri usaha kecil dan menengah

(UMKM) adalah sebagai berikut:

1. komoditi atau barang yang dijual tidak tetap atau dapat berubah
sewaktu-waktu

2. lokasi operasinya dapat berubah sewaktu-waktu

3. Usahanya belum menerapkan administrasi, bahkan keuangan
pribadi dan usaha tetap bersatu.

4. Tidak ada semangat kewirausahaan dalam sumber daya
manusianya.

5. Staf sumber daya manusia biasanya memiliki tingkat pendidikan
yang rendah.

6. Sebagian besar tidak memiliki surat izin usaha atau legalitas untuk

NPWP.

2.2.6 Knowledge

Hasanah & Nafidzi, (2023) menyatakan bahwa pengetahuan
(Knowledge) adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang

melakukan pengamatan terhadap suatu objek. Pengetahuan (Knowledge)
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memang seringkali dipahami sebagai hasil dari proses pengamatan atau
pengalaman terhadap suatu objek atau fenomena. Proses ini melibatkan
penerimaan informasi melalui panca indera dan pemrosesan kognitif untuk
memahami dan memberikan makna pada informasi tersebut. Dalam konteks
ini, pengetahuan dapat berupa fakta, konsep, atau pemahaman yang didapat
dari pengalaman atau pengamatan yang dilakukan secara langsung atau
tidak langsung. Dengan kata lain, pengetahuan merupakan hasil dari

interaksi antara individu dan dunia sekitarnya.

Menurut Paul Peter dan Jerry C. Olso dalam penelitian Mikroskil,
(2011) pengetahuan terbagi menjadi tiga kategori: 1. Pengetahuan tentang
karakteristik atau atribut produk atau jasa; 2. Pengetahuan tentang manfaat
produk atau jasa; dan 3. Pengetahuan tentang kepuasan konsumen yang

diberikan produk atau jasa.

Pengetahuan dalam Islam yang tertuang dalam Al-Quran Surah Al-

Mujadalah ayat 11:

To

gl £ § "'\;md.aesn A QMHME
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Menurut Wawan dan dewi dalam penelitian (Rahman & Supriyanto,

2022) Tingkatan pengetahuan seseorang terhadap sebuah objek dapat
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dikategorikan menjadi 6 tingkat yaitu : a) Tahu; b) Memahami; c)

Aplikasi; d) Analisis; e) Sintesis; f) Evaluasi.
2.2.7 Perceived Usefulness

Menurut persepsi kegunaan merupakan menurut jogiyanto dalam
penelitian Rahmawati & Yuliana, (2020) yang dimaksud dengan persepsi
manfaat adalah seseorang percaya bahwa sejauh mana kinerja
meningkatkan pekerjaan dengan menggunakan suatu teknologi tertentu.
Persepsi manfaat merupakan pengguna yang memanfaatkan program
tertentu untuk mempercepat penyelesaian tugasnya. Performa dapat
memberikanhasil lebih cepat dan memuaskan daripada tanpa
menggunakan teknologi secara fisik maupun nonfisik (A. Rahmawati,
2023). Hal tersebut sesuai dengan ayat Al-quran Q.S. As-shad Ayat 27
sebagai berikut :

8% .. @ e 0l k. - 20 - /é; - ‘, ﬁ/. ca®
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Artinya : “Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di

antara keduanya secara sia-sia. Itulah anggapan orang-orang yang kufur.

Maka, celakalah orang-orang yang kufur karena (mereka akan masuk)
neraka.”

Menurut Davis, (1989) Indikator Perceived Usefulness ada 4 yaitu :

a) Work More Quickly, yaitu mempercepat suatu pekerjaan
b) Makes Job Easier, yaitu mempermudah suatu pekerjaan
c) Job Performance, yaitu meningkatnya kinerja pekerjaan

d) Increase Productivity, yaitu meningkatnya produktifitas

2.2.8 Perceived Ease of Use
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Kemudahan berarti perihal mudah. Kemudahan yang berarti
perihal mudah. Pengguna yang menganggap sistem mudah digunakan
akan memanfaatkannya, maka kemudahan berarti harapan tidak akan ada
banyak pekerjaan yang diperlukan untuk menggunakan sistem atas
namanya (A. Rahmawati, 2023). Menurut Davis, (1989) indikator Perceived
Ease of Use ada 5 yaitu : a) Easy to learn; a) Controllable; c)

Flexible; d) Ease to use; €) Clear and understandable

2.2.9 Habit

Hsu et al., (2015) mendefisikan Habit sebagai suatu reaksi perilaku
otomatis yang dirangsang oleh suatu kondisi / lingkungan yang disebabkan
tanpa adanya pikiran sadar atau proses mental akibat akumulasi pengalaman
masalalu. Kebiasaan sering kali dipicu oleh isyarat dari lingkungan, seperti
tempat, waktu, atau suasana tertentu. Ketika isyarat ini muncul, tindakan
yang sesuai dengan kebiasaan akan terpicu. Dengan kebiasaan konsumen
pada sekarang ini, hampir semuanya serba menggunakan teknologi digital.
Menurut Verplanken & Orbell, (2003) indikator Habit ada 4 yaitu : a)

Frequenty; b) Automatically; c) Routine; d) Doing For Long Time

2.2.10 Decision to Use

Landasan teori variabel Keputusan penggunaan pada penelitian ini
disamakan dengan teori mengenai Keputusan pembelian. Menurut East,
(2001) berpendapat mendefinisikan keputusan sebagai pilihan suatu
tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih. Seseorang konsumen yang

hendak memilih harus memiliki pilihan alternatif. Suatu keputusan tanpa
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pilihan disebut pilihan Hobson. Sedangkan menurut Rahmad Surgawan &
Susila, 2024) keputusan penggunaan merupakan kondisi saat calon pembeli
telah membuat dan ingin menggunakan suatu produk, dan ingin
menggunakan suatu produk. Inti dari pengambilan Keputusan konsumen
adalah proses pengintegrasian yang mengombinasikan pengetahuan untuk
mengevaluasi dua perilaku alternatif atau lebih, dan memilih salah satu
diantaranya (Suryani, 2008). Menurut Kotler et al., (2015) indikator
Keputusan Penggunaan ada 5 yaitu : a) Recognition of needs, b) Information

Search; c) Alternative Evaluation; d) Usage Decision; e) Post Use Behavior.

2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1.Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Decision to Use

Menurut A. Rahmawati, (2023) “Pengaruh Persepsi Manfaat dan
persepsi Kemudahan Penggunaan Uang Elektronik (QRIS) Pada
Mahasiswa Akuntansi”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa persepsi
kegunaan berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan QRIS.

Dari hasil tersebut dapat dituliskan hipotesis yaitu :

H1 : Perceived Usefulness (X1) berpengaruh signifikan terhadap
Decision to Use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM di

Kota Malang

2.3.2.Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Decision to Use
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Menurut Ramdhani et al., (2024) “The Influence Of Perceived Ease of
Use And Perceived Usefulness On The Decision to Use Of QRIS As A
Digital Payment In Generation Z In The City Of Bandung”. Populasi dari
penelitian ini adalah individu Generasi Z di Kota Bandung yang
memanfaatkan QRIS untuk transaksi pembayaran digital. Penelitian ini
adalah penelitian Kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Dari hasil tersebut

dapat dituliskan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Perceived Ease of Use (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Decision to Use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM di Kota

Malang

2.3.3. Pengaruh Habit terhadap Decision to Use

Menurut Fajar et al, (2024) “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Mahasiswa Dalam Menggunakan QRIS”. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Ibnu Chaldun.
Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa variabel Habit berpengaruh terhadap Keputusan
penggunaa QRIS. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan hipotesis sebagai

berikut :

H3 : Habit (X3) berpengaruh signifikan terhadap Decision to Use

QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang
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2.3.4. Knowledge Memoderasi pengaruh Perceived Usefulness terhadap
Decision to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota

Malang

Konsumen yang kurang berpengetahuan akan cenderung
percaya pada penggunaan praktis dalam pengambilan keputusan
penggunaan, mengabaikan faktor lain — seperti fakta sebenarnya tentang
produk. Dalam Penelitian Aji et al, (2019) menyatakan bahwa
Knowledge memoderasi Perceived Usefulness terhadap intention to use.
Penelitian ini dihipotesiskan bahwa pengetahuan pengguna memiliki
kemungkinan untuk mengubah keinginan pelanggan dalam
menggunakan QRIS Bank Syariah. Dengan demikian peneliti membuat
hipotesis sebagai berikut.

H4 : Knowledge Memoderasi secara seignifikan pengaruh Perceived
Usefulness terhadap Decision to Use QRIS Bank Syariah Pada

Konsumen UMKM di Kota Malang

2.3.5. Knowledge memoderasi pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap
Decision to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota

Malang

Dalam Penelitian Aji et al., (2019) menyatakan bahwa Knowledge
memoderasi variabel Perceived Ease of Use terhadap Intensi
penggunaan. dalam penelitian ini, peneliti mengambil keimpulan dari
hasil peneliti sebelumnya dan mengambil sebagai hipotesis penelitian

sebagai berikut:
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HS : Knowledge Memoderasi secara signifikan Perceived Ease of Use
terhadap Decision to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen

UMKM di Kota Malang

2.3.6. Knowledge memoderasi pengaruh Habit Terhadap Decision to Use

QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota Malang

Pada penelitian ini, peneliti belum menemukan pengaruh variabel Habit
terhadap Decision to Use yang dimoderasi oleh Knowledge. Sehingga
peneliti menggunakan teori yang dinyatakan oleh para ahli yaitu teori
Difusi Inovasi. Menurut Rogers, (2003) dalam penelitian (Nareswari,
2025) Difusi Inovasi menjelaskan bagaimana inovasi disebarkan dalam

suatu populasi. Pengetahuan tentang inovasi sangat penting untuk adopsi.

Alasan peneliti memakai teori ini karena pengetahuan tentang
sebuah inovasi dapat diadopsi dan dapat dijadikan kebiasaan baru oleh
sebuah individu. Sehingga peneliti merumuskan hipotesis sebagai

berikut :

H6 : Knowledge Memoderasi secara signifikan pengaruh Habit
terhadap Decision to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen

UMKM di Kota Malang

2.4 Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual yang digunakan sebagai fondasi dalam penelitin
ini yang terdiri dari Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Habit

sebagai variabel Independen dan Variabel dependen Decision to Use serta
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Knowledge sebagai variabel moderasinya. Sehingga dapat digambarkan

kerangka konseptual sebagai berikut:

Gambar 2. 1

Kerangka Konseptual
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H1: Perceived Usefulness (X1) berpengaruh signifikan terhadap Decision to

Use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang

H2: Perceived Ease of Use (X2) berpengaruh signifikan terhadap Decision to

Use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang

H3: Habit (X3) berpengaruh signifikan terhadap Decision to Use QRIS Bank

syariah pada konsumen UMKM di Kota Malang
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H4: Knowledge Memoderasi secara seignifikan pengaruh Perceived
Usefulness terhadap Decision to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen

UMKM di Kota Malang

H5: Knowledge Memoderasi secara signifikan Perceived Ease of Use terhadap

Decision to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota Malang

H6: Knowledge Memoderasi secara signifikan pengaruh Habit terhadap

Decision to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota Malang
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Kuantitatif. Data yang diperoleh
dari penelitian ini nantinya dihitung dan diolah secara statistik untuk
mengetahui pengaruh perceived usefulnes, Perceived Ease of Use, dan Habit
terhadap Decision to Use dengan Knowledge sebagai variabel Moderasi.
Alasan peneliti menggunakan metode kuantitatif adalah karena peneliti

membatasi area penelitian sesuai dengan keinginan peneliti.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kota
Malang. Karena banyaknya UMKM di Kota Malang dan banyaknya konsumen
UMKM yang ada Kota Malang. Karena menurut data dari Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi Jawa Timur, Kota malang merupakan Kota ke-2 di jawa timur

yang memiliki UMKM terbanyak.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna QRIS Bank Syariah.
3.3.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk
penelitian. Menurut Sugiyono, (2020) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini,
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peneliti menggunakan rumus sampel Lameshow. Rumus Lameshow
digunakan pada penelitian ini ketika ukuran populasi yang belum diketahui

pasti dengan rumus sebagai berikut :

Z* xpx (1-p)
a2

n =

n = Jumlah sampel yang dibutuhkan

Z = nilai Z pada Tingkat kepercayaan (1,96)

P = Proporsi Populasi

d = Margin of Error yang ditoleransi

Hasil yang didapatkan pada rumus tersebut adalah 384 responden.

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
ada beberapa teknik sampling yang digunakan (Sugiyono, 2020). Dalam
penelitian ini Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non
probability sampling. Dalam Teknik ini digunakan metode Purposive
sampling. Alasan peneliti memilih sampling tersebut karena yakni
pengambilan sampel ini dilakukan dengan memperhatikan karakteristik
spesifik yang dimiliki oleh populasi atau objek penelitian, sehingga sampel

yang dipilih relevan dengan tujuan penelitian :

. Domisili Kota Malang.
. Mempunyai Rekening mobile banking Bank Syariah.
. Pernah bertransaksi menggunakan QRIS pada Mobile Banking Bank

Syariah dengan UMKM di Kota Malang.
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3.4 Data dan Jenis Data

1.

Dalam penelitian ini data yang digunakan ada dua sumber data, yaitu

data primer dan data sekunder.

Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data ke
peneliti. Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama,
yang dikumpulkan peneliti untuk menjawab masalah yang ditemukan dalam
penelitian yang didapat secara langsung dari narasumber baik wawancara
maupun melalui angket (Sugiyono, 2020). Data primer dari penelitian ini
informasi tentang Knowledge, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,
Habit, dan Keputusan penggunaan yang diperoleh melalui sebar kuesioner
secara online.

Data Sekunder

Data sekunder adalah Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain
yang bersumber dari dokumen perusahaan (Sugiyono, 2020). Dalam
penelitian ini peneliti mendapatkan data sekunder dari jurnal atau buku yang
membahas tentang Knowledge, Perceived Usefulness, Perceived Ease of

Use, Habit, dan Keputusan penggunaan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik untuk memperoleh informasi
yang dianalisis atau diolah untuk menarik kesimpulan. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui penyebaran kuesioner,
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3.6

didalamnya berisi daftar pertanyaan yang diisi oleh responden. Penyebaran
kuesioner menggunkan wawancara dan google form yang dibagi melalui
aplikasi Whats App dan Instagram di status maupun dibagikan secara personal
dan grup kepada responden yang memenuhi kriteria. Data yang telah
dikumpulkan dari kuesioner selanjutnya akan diukur dengan pengukuran

berdasarkan skala likert.

Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel yang akan dianalisis, yaitu
variabel independent, variabel dependen dan Moderasi. Variabel bebas, atau
yang sering disebut sebagai variabel independen, adalah variabel yang
memiliki pengaruh terhadap atau menjadi penyebab munculnya serta
perubahan pada variabel dependen, yaitu variabel terikat. Adapun variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini ialah Perceived Usefulness,
Perceived Ese of Use, dan Habit. Variabel terikat, atau dependen, adalah
variabel yang dipengaruhi oleh atau merupakan akibat dari variabel bebas,
yang juga dikenal sebagai variabel independen. Adapun variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini ialah Decision to Use. Sedangkan
Variabel yang memoderasi adalah Knowledge. Adapun Tabel 3.1
menunjukkan definisi operasional variabel dan dilanjutkan pada lampiran

yang menunjukkan item-item setiap variabel secara det

Tabel 3. 1

Definisi Operasional Variabel

| No | Variabel | Indikator | Item | Sumber
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Knowledge

Tahu (know)

. konsumen

memahami QRIS
secara dasar

Memahami

konsumen dapat
menjelaskan
tentang QRIS

Application

Konsumen dapat
mengoperasikan
QRIS

Analysis

Konsumen
paham terhadap
komponen-
komponen yang
ada dalam QRIS

Evaluasi

Konsumen
memberikan nilai
tanggapan pada
QRIS

Engko et
al., 2023

Perceived
Usefulness

Work More
Quickly

Konsumen
merasa proses
pembayaran
lebih cepat

Makes Job
Easier

Konsumen
merasa mudah
dalam melakukan
pembayaran

Job
Performance

Konsumen
merasa bahwa
QRIS
menyebabkan
kinerja
meningkat

Increase
Productivity

Konsumen
merasa bahwa
QRIS membuat
lebih produktif

Davis,
1989

Perceived
Ease To
Use

Easy to learn

10.

Konsumen
percaya bahwa
QRIS mudah
dipelajari

Controllable

11.

Konsumen
percaya bahwa
QRIS dapat
dengan mudah
dikontrol

Flexible

12.

Konsumen
percaya bahwa
QRIS dapat

Davis,
1989
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digunakan dalam
waktu dan
tempat secara
bebas

13. Konsumen
percaya bahwa
Ease to use QRIS mudah
digunakan
14. Konsumen
Clear and percaya bahwa
understandable QRIS mudah
dimengerti
15. Konsumen
Sering
Frequently menggunakan
QRIS
16. Konsumen akan
otomatis
Automatically m}e{rll%gllqma}kan Verplanken
Habit QRIS ketika & Orbell,
berbelanja
2003
17. Penggunaan
Routine QRIS menjadi
rutinitas
18. Konsumen telah
Doing For menggunakan
Long time QRIS dalam
waktu yang lama
Recognition of 19. Konsumen
needs merasa butuh
20. konsumen
Information menggah‘
search informasi agar
kebutuhannya
terpenuhi
Decision Alternative 21. konsumen (Kotler et
to Use evaluation menemukan al., 2015)
Solusi
22. konsumen
Usage memutuskan
decision untuk
menggunakan
Post Use 23. konsumen
Behavior merasa nyaman

ataupun tidak
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3.7 Skala Pengukuran

Pada penelitian ini skala yang digunakan adalah skala likert. Menurut
(Ibrahim et al., 2024) skala Likert adalah alat penelitian yang digunakan
untuk melengkapi kuesioner, di mana responden diminta untuk menunjukkan
tingkat persetujuan mereka terhadap sejumlah pertanyaan. Pendekatan ini
dirancang untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi individu atau
kelompok terkait dengan fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian.

Penelitian ini menggunakan kerangka berikut untuk pengukuran skala Likert:

Tabel 3. 2
Skala Likert
Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Ibrahim et al., 2024)
3.8 Analisis Data

Analisis data melibatkan pengelompokan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, pembuatan tabulasi berdasarkan semua responden, serta
menampilkan data untuk setiap variabel yang diteliti dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2020). Dalam
penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan alat ukur analisis

data SEM-PLS dan diuji menggunakan program SmartPLS.

a. Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
Outer model digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas model.

Uji validitas mengukur keyakinan bahwa instrumen penelitian dapat
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mengukur objek yang diteliti, sedangkan uji reliabilitas mengukur

konsistensi alat ukur dalam mengukur konsep serta konsistensi

responden dalam menanggapi instrumen penelitian.

1.

Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Dilakukan dengan menghitung korelasi antara konstruk dan variabel
laten. Loading factor masing-masing indikator konstruk digunakan
untuk menguji validitas konvergen. Idealnya, nilai loading factor
harus lebih besar dari 0,7 untuk menunjukkan kevalidan indikator.
Nilai di atas 0,5 masih dapat diterima dalam penelitian empiris
(Niehaves & Ortbach, 2016).

Validitas Deskriminan (Discriminant Validity)

Ditunjukkan oleh cross-loading antara indikator dan konstruk.
Konstruk memperkirakan indikator pada blok mereka dengan lebih
baik jika korelasi konstruk dengan indikatornya lebih tinggi
daripada korelasi konstruk dengan indikator blok lainnya. Nilai
cross-loading untuk setiap variabel harus lebih dari 0,7 (Nichaves &
Ortbach, 2016).

Uji Reliabilitas (Construct Reliability)

Pada uji reliabilitas merupakan uji untuk mengukur suatu alat ukur
yang menjadi indikator dari variabel atau konstruk. Alat ukur atau
instrument dapat dikatakan konstan atau stabil, jika alat ukur
tersebut dapat diandalkan atau reliabel. Reliabilitas dalam
pengukuran penelitian diuji menggunakan composite reliability dan

Cronbach’s Alpha. nilai composite reliability yang dihasilkan semua

38



konstruk sangat baik jika > 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa
indikator konstruk adalah reliabel atau memenuhi uji reliabilitas.
Sedangkan nilai Cronbach’s Alpha dapat dikatakan konstruk reliabel
jika nilai >0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua
konstruk memiliki reliabilitas yang baik (Niehaves & Ortbach,

2016).

b. Analisis Model Structural (/nner Model)

Inner model memberikan gambaran hubungan antar variabel laten

berdasarkan teori substantif.

1.

R-Square (R"2)

Nilai R-Square digunakan untuk menentukan kekuatan model. Nilai
R-Square yang tinggi menunjukkan model yang kuat. Nilai 0,75
menandakan model yang sangat kuat, 0,50 untuk model moderat,
dan 0,25 untuk model yang lemah (Wong, 2013).

Estimasi Path Coefficient

Pengukuran evaluasi selanjutnya adalah uji koefisien jalur yang
bertujuan untuk menguji apakah suatu variabel memiliki hubungan
positif atau negative dengan variabel lain (Sugiyono, 2007).
Terdapat batasan nilai pada pengujian Path Coefficient, yaitu jika
nilai Path Coefficient > 0, maka variabel memiliki arah hubungan
yang positif terhadap variabel lainnya. Sebaliknya, jika Path
Coefficient <0, maka variabel memiliki arah hubungan yang negatif

terhadap variabel lainnya (Wong, 2013).

3. Uji Hipotesis
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Hipotesis  dijjadikan arah dalam menetapkan variabel,
mengumpulkan data, mengolah data dan mengambil kesimpulan.
Tujuan dalam melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui
pengaruh signifikan antara konstruk penelitian. Pengujian hipotesis
menggunakan nilainilai dalam t- tabel dengan t-statistik yang
dihasilkan dari prosedur bootstrapping pada software smartPLS.
Karena pengujian hipotesis dapat terbukti dengan melihat nilai t-
statistik lebih besar dari nilai t-tabel, kesimpulan hasil tersebut
terbukti memiliki hubungan signifikan antara variabel penelitian.
Dalam pengujian hipotesis, jika nilai t- statistik < 1,65 maka
disimpulkan hasil tersebut signifikan, namun nilai t-statistik > 1,65
disimpulkan pengujian tersebut tidak signifikan. Dengan nilai P

value 10%.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang merupakan
kelompok masyarakat yang memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah,
khususnya di bidang makanan dan minuman. Kota Malang, yang
dikenal sebagai salah satu kota pendidikan dan pariwisata di Jawa
Timur, memiliki keragaman penduduk yang berasal dari berbagai
daerah di Indonesia. Hal ini menjadikan karakteristik konsumen
kuliner di kota ini sangat beragam, baik dari segi usia, latar belakang
sosial, hingga preferensi konsumsi.

Secara demografis, konsumen UMKM kuliner di Kota Malang
didominasi oleh kelompok usia produktif, terutama mahasiswa,
pekerja muda, dan keluarga muda. Banyaknya perguruan tinggi dan
sekolah menengah atas membuat populasi mahasiswa menjadi
segmen pasar yang sangat potensial bagi pelaku UMKM kuliner.
Konsumen dari segmen ini cenderung mencari makanan dengan harga
terjangkau, praktis, dan memiliki cita rasa yang sesuai dengan selera
anak muda. Mereka juga relatif aktif di media sosial, sehingga
memiliki pengaruh besar dalam menyebarkan informasi tentang

produk kuliner secara digital.
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Di sisi lain, konsumen dari kalangan pekerja dan keluarga muda
lebih mengutamakan kenyamanan, kebersihan, serta keandalan dalam
layanan. Mereka cenderung menjadi pelanggan setia terhadap produk-
produk kuliner yang konsisten dalam kualitas dan memiliki nilai
tambah seperti kemasan menarik atau layanan pesan antar.

Preferensi kuliner masyarakat Malang juga dipengaruhi oleh
kekayaan budaya lokal. Banyak konsumen yang memiliki ketertarikan
terhadap makanan tradisional, baik yang berasal dari Jawa Timur
maupun daerah lainnya, sehingga pelaku UMKM yang mampu
menghadirkan menu-menu lokal dengan sentuhan modern cenderung
mendapatkan perhatian lebih. Selain itu, meningkatnya kesadaran
akan gaya hidup sehat juga mendorong permintaan terhadap produk
kuliner sehat, seperti makanan organik, rendah gula, atau tanpa bahan
pengawet.

Perilaku konsumsi juga mengalami perubahan signifikan dalam
beberapa tahun terakhir, terutama setelah pandemi COVID-19.
Konsumen kini lebih selektif dalam memilih tempat makan dan lebih
mengandalkan layanan daring seperti pemesanan makanan melalui
aplikasi (GoFood, GrabFood, ShopeeFood, dsb). Hal ini mendorong
pelaku UMKM untuk meningkatkan kehadiran digital mereka serta
memperbaiki kualitas pelayanan.

4.1.2. Deskriptif Karakteristik Data Responden

Responden dalam Penelitian ini merupakan Konsumen UMKM

dalam bidang kuliner di Kota Malang, dalam penelitian ini diambil 384
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responden yang mana telah menggunakan fitur QRIS dalam mobile
banking syariah untuk melakukan pembayaran pada UMKM kuliner di

Kota Malang.

Karakteristik Responden Berdasarkan Gender
Karakteristik responden berdasarkan gender dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut ini :

Tabel 4. 1

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Gender Frekuensi Presentase (%)
Laki-laki 155 40%
Perempuan 229 60%

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel

Berdasarkan data yang telah terkumpul (Tabel 4.1) diatas, dapat
diketahui bahwa mayoritas responden adalah perempuan yaitu sebanyak
229 orang dengan presentase 60%. Sedangkan responden laki-laki

sebanyak 155 orang dengan presentase 40%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Karakteristik responden berdasarkan domisili dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut ini :
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Tabel 4. 2

Karakteristik Berdasarkan Domisili

Domisili Frekuensi | Presentase
Kec. Lowokwaru 90 23%
Kec. Blimbing 101 26%
Kec. Sukun 33 22%
Kec. Kedungkandang 35 9%
Kec. Klojen 75 20%

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel

Berdasarkan data yang terkumpul pada (Tabel 4.2) diatas dapat

diketahui bahwa mayoritas responden yang menjawab berdomisili Kec.

Blimbing dengan 59 responden dan Kec. Lowokwaru dengan jumlah 53

responden lalu kec. Sukun dengan jumlah 49 responden dan kec. Klojen

dengan 47 responden dan yang terakhir adalah kec. Kedungkandang

dengan jumlah 23 responden.

c. Deskripsi berdasarkan Variabel

Deskripsi Berdasarkan Deskripsi Variabel

Tabel 4. 3

Variabel Indikator Item S4S g TZS S"fS Modus | Mean
Work More | 1 111061 170 | 27 | 1 4 | 3.40
Quickly
. Makes Job | v 5 | 154 (203 | 26 | 1 3 3,32
Perceived Easier
Usefulness Job X1.3|165[195 |21 | 3 3 3.35
Performance
Increase
Productivity X1.4 | 169|190 | 21 | 4 3 3,36
P ved Easyto learn | X2.1 | 165 | 185 | 32 2 3 3,33
E;C:elzef Controllable | X2.2 | 170 | 183 | 29 | 2 3 3.35
USe Flexible X23 | 144 (216 ] 19| 5 3 3,29
Easetouse | X2.4 | 160|194 [ 22| 8 3 3.31
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Clear and
understandable X2.5(149 1201 |25 | 9 3 3,27
Frequently X3.1 | 183 | 176 | 20 5 4 3,39
Automatically | X3.2 | 165 | 185 | 31 3 3 3,33
Habit Routine X33 |138|216|25| 5 3 3,26
Dong For 1 w3 4 1152 | 198 | 29 | 5 3| 329

Long time
Recognition of |y 4 1165 | 188 | 31 | 3 3 3,32

needs
Information | 'y 5 | 143120038 | 3 | 3 | 3.25

.. search

Decision to Alternative
Use : Y3 [ 162|181 | 38 | 3 3 3,30

evaluation
Usage decision | Y.4 | 159 | 192 | 30 3 3 3,32
PostUse 1 ys | 171|183 23 | 7 3 3,34

Behavior
Tahu (know) | Z.1 | 151 | 197 | 31| 5 3 3,28
Memahami 7.2 | 153 | 188 | 42 1 3 3,28
Knowledge | Application 7.3 | 141 | 207 | 31 5 3 3,26
Analysis Z.4 | 132206 | 41 5 3 3,21
Evaluasi 7.5 | 136 | 205 | 36 7 3 3,22

Sumber: Diolah dengan Ms Excel

Keterangan: SS: Sangat Setuju, S: Setuju, TS: Tidak Setuju, STS: Sangat Tidak

Setuju

4.1.3.

1.

Uji Instrumen Data

Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis model pengukuran (outer model) digunakan untuk
mengevaluasi validitas konvergen (convergent validity), validitas
diskriminan (discriminant validity) dan composite reliability setiap
variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan 5 Variabel dengan 23
indikator Pengukuran variabel. Perceived Usefulness diukur dengan 4
indikator, Perceived Ease of Use diukur dengan 5 indikator, Variabel
Habit diukur dengan 4 Indikator, Variabel Decision to Use diukur dengan

5 Indikator, dan variabel Knowledge diukur dengan 5 Indikator.
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a. Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Validitas konvergen terjadi apabila skor yang diperoleh dari
pengukur konstruk memiliki korelasi yang tinggi. Parameter uji

validitas konvergen dilihat berdasarkan loading factor yang

memiliki nilai diatas 0,7.

Tabel 4. 4

Hasil Outer Loading
Variabel Indikator | Nilai Loading Factor | Hasil
Perceived Usefulness X13 0713 Valid
Perceived Ease of Use X2.3 0,706 Valid
Habit X33 0773 Valid
Y.1 0,760 Valid
Y.2 0,705 Valid
Decision to Use Y.3 0,744 Valid
Y.4 0,763 Valid
Y.5 0,713 Valid
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Z.1 0,793 Valid
Z.2 0,727 Valid
Knowledge 7.3 0,784 Valid
7.4 0,802 Valid
Z.5 0,788 Valid

Sumber: diolah dengan Ms Excel

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai Loading
factor setiap indikator variabel yang telah dianalisis lebih dari 0,7
meskipun ada beberapa yang memiliki nilai dibawah 0,7 akan tetapi
masih dapat diterima apabila nilai loading factor masih diatas 0,5 jadi

setiap indikator dinyatakan lolos uji validitas konvergen.

Dari Hasil Outer Loading tersebut dapat diketahui bahwa indikator
mana saja yang paling mengukur variabel tersebut. Pada Variabel
Perceived Usefulness (X1) indikator ke empat “Increase Productivity”
memiliki nilai outer loading paling besar dibandingkan yang lain. Pada
Variabel Perceived Ease of Use (X2) dapat disimpulkan bahwa indikator
“Job Performance” memiliki nilai outer loading paling besar. Indikator
“Frequently” memiliki nilai Outer Loading paling besar dibandingkan
indikator yang lain pada variabel tersebut. Pada Variabel Decision to Use
(Y) indikator Usage decision memiliki nilai outer loading paling besar
dan indikator yang memiliki nilai Outer loading paling besar pada
variabel Knowledge adalah indikator “Analysis”. Semua indikator
tersebut adalah indikator yang paling mengukur masing-masing

variabelnya.
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b. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Tabel 4. 5

Nilai Fornell-Larcker Criterion

H (X3) | DTU(Y) | K(2) | PEU (X2) | PU (X1)
PU (X1) | 0.745
PEU (X2) | 0.506 0.718
H(X3) | 0.701 0.645 | 0.767
DTU (Y) | 0.650 0.642 |0.734| 0.737
K (Z2) 0.600 0.606 |0.724| 0.721 0.779
Sumber: Diolah dengan Ms Excel

Berdasarkan pengujian nilai Fornell-Larcker Criterion untuk
mengetahui validitas instrument dengan discriminant validity pada
tabel di atas sudah menunjukkan bahwa pengukur dari variabel latent
yang berupa akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) lebih

besar dari korelasi variabel latent lainnya.

Tabel 4. 6

Hasil Nilai Cross Loading

PU (X1) | PU (X2) | H(X3) | DTU (Y) | K ()
X1.1| 0.769 | 0373 | 0.563 | 0.518 |0.492
X1.2| 0702 | 0372 | 0474 | 0469 | 0.42
X1.3| 0713 | 0341 | 047 | 0450 |0.422
X1.4| 0793 | 0419 | 0573 | 0497 |0.452
X2.1| 0283 | 0.707 | 0.433 | 0450 |0.375
X2.2| 0408 | 0.701 | 0.494 | 0493 |0.485
X2.3| 0341 | 0.706 | 0.459 | 0.406 | 0.405
X2.4| 0397 | 0.773 | 0.488 | 0.525 |0.492
X2.5| 0374 | 0.700 | 0.440 | 0.411 | 0.401
X3.1| 0615 | 0518 | 0.811 | 0.581 | 0.556
X3.2| 0519 | 0515 | 0.725 | 0.560 | 0.523
X33 | 0499 | 0499 | 0.778 | 0.579 |0.556
X3.4| 0513 | 0446 | 0.750 | 0.562 |0.582
Y. | 0514 | 0461 | 0.601 | 0.760 | 0.555
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Y.2 | 0423 0.504 | 0.517 | 0.705 | 0.541
Y.3 0.491 0.530 | 0.564 | 0.744 | 0.553
Y4 | 0.507 0.470 | 0.571 0.763 | 0.533
Y.S5 | 0.458 0.392 | 0484 | 0.713 |0.472
7.1 0.494 0.493 | 0.581 0.546 | 0.793
7.2 | 0.440 0.443 | 0.556 | 0.541 | 0.727
7.3 0.477 0.463 | 0.532 | 0.595 |0.784
74 | 0467 0.506 | 0.576 | 0.576 | 0.802
Z5 | 0461 0.453 | 0.577 | 0.549 |0.788

Uji Reabilitas (Construct Reability)

Uji reliabilitas digunakan untuk membuktikan akurasi, konsistensi,
dan ketepatan alat ukur dalam melakukan pengukuran. Uji
reliabilitas dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu Cronbach’s
Alpha dan Composite Reliability. Cronbach’s Alpha digunakan
untuk mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk,
sedangkan Composite Reliability digunakan untuk mengukur nilai
sesungguhnya dari reliabilitas suatu konstruk. Nilai Cronbach’s
Alpha adalah > 0,6, dan nilai dari Composite Reliability adalah >

0,7. Hasil uji reliabilitas variabel disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 4. 7

Nilai Construct Reliability

. Nilai Compisite Cronbach’s .
Variabel Rea bill%/ Alpha Hasil
PU (X1) 0.833 0.732 Reliabel

PEU (X2) 0.842 0.765 Reliabel
H (X3) 0.851 0.765 Reliabel
DTU (Y) 0.856 0.790 Reliabel
K (Z) 0.885 0.838 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan Ms Excel
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang ditunjukkan pada

tabel menunjukkan bahwa variabel laten memiliki nilai yang baik.

49



Pada nilai composite reliability dengan variabel Perceived
Usefulness sebesar 0.833, variabel Perceived Ease of Use memiliki
nilai sebesar 0.842, variabel Habit dengan nilai 0.8511, variabel
Decision to Use dengan nilai 0.856 dan Variabel Knowledge
memiliki nilai 0.885. Hasil nilai composite reliability tersebut
menunjukkan nilai lebih besar dari 0.7, yang hal ini menyatakan
bahwa indikator dari pengukur variabel laten dinyatakan reliabel.
2. Analisis Model Struktural (/nner Model)
a. R-Square (R"2)

Nilai R-Square merupakan nilai koefisiensi determinan dimana nilai
tersebut akan menggambarkan kekuatan prediksi variable endogen
dari model struktural. Jika nilai sebesar 0,75 modelnya adalah
substansial (baik), nilai sebesar 0,50 modelnya adalah moderat
(sedang), dan nilai Rsquare sebesar 0,25 modelnya adalah lemah

(buruk). Hasil nilai disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 4. 8

Nilai R-Square

Variabel R-Square | R-Square Adjusted
Decision to Use | 0.688 0.682
Sumber: Data diolah dengan Ms Excel

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang
meliputi Perceived Usefulness,Perceived Ease of Use, dan Habit

berpengaruh terhadap Decision to Use. Hal ini disebabkan karena
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nilai R Square Adjusted yang didapatkan sebesar 0.682 yang artinya
terletak diantara 0 dan 1 (0<R?<1), Sehingga dapat diartikan bahwa
seluruh variabel independent dalam penelitian dapat menjelaskan

adanya variabel dependen penelitian.

4.1.4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai path
coefficient yang didapatkan melalui proses bootstraping. Kriteria
pengujian menyatakan bahwa nilai dari t-statistic > t-tabel (1,281)
atau nilai dari probability < level of significance (o = 10%) maka
hubungan tersebut dinyatakan ada pengaruh signifikan antara
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Berikut gambar dan

juga hasil dari pengujian hipotesis yang dilakukan :

Tabel 4. 9

Hasil Pengujian Signifikansi

Original | Sample | Standard | T-statistics P
Sample | Mean | Deviation | (|JO/STDEV|) | values
(O) (M) (STDEV)

Perceived

Usefulness

(Xl). _.> 0,237 0,238 0,053 4,487 0,000

Decision to

Use (Y)

Perceived

Ease of Use

(X2) _.> 0,101 0,109 0,05 2,044 0,042

Decision to

Use (Y)
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1.

Habit (X3) -
> Decision to

Use (Y) 0,235 0,235 0,062 3,805 0,000

Knowledge x
Perceived
Usefulness -> 0,217 0,189 0,071 3,036 0,003
Decision to
Use (Y)

Knowledge x
Perceived
Ease of Use - | -0,074 -0,071 0,05 1,463 0,144
> Decision to
Use (Y)

Knowledge x
Habit ->
Decision to
Use (Y)

-0,220 | -0,198 0,082 2,683 0,008

Sumber: Data diolah menggunakan Ms Excel

Berdasarkan Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas, maka dapat diuraikan

keterangan sebagai berikut :

Perceived Usefulness (X1) berpengaruh terhadap Decision to Use QRIS

Bank syariah pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang

Hasil pengujian pengaruh antara Perceived Usefulness terhadap Decision to
Use yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien
parameter sebesar 0,237 nilai t-statistics sebesar 4,487 dengan p value
sebesar 0.000. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa ada pengaruh positif
sebesar 23,7% serta menunjukkan nilai ¢-statistic > 1,645 dan p value <0.1,
sehingga ada pengaruh signifikan Perceived Usefulness terhadap Decision

to Use. Dengan demikian,
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Hipotesis 1 Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap
Decision to Use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM sektor

kuliner di Kota Malang diterima.

. Perceived Ease of Use (X2) berpengaruh terhadap Decision to Use QRIS

Bank syariah pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang

Hasil pengujian pengaruh antara Perceived Ease of Use terhadap Decision
to Use yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien
parameter sebesar 0.101 (10,1%), nilai z-statistics sebesar 2,044 dengan p
value sebesar 0.042. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa ada pengaruh
positif sebesar 11,4% serta menunjukkan nilai t-statistic > 1,645 dan p value
< 0.1, sehingga ada pengaruh signifikan Perceived Ease of Use terhadap
Decision to Use. Dengan demikian,

Hipotesis 2 Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap
Decision to Use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM sektor

kuliner di Kota Malang diterima.

. Habit (X3) berpengaruh terhadap Decision to Use QRIS Bank syariah pada

konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang

Hasil pengujian pengaruh antara Habit terhadap Decision to Use yang
disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien parameter
sebesar 0.235 (23,5%), nilai t-statistics sebesar 3,805 dengan p value
sebesar 0.000. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa ada pengaruh positif

sebesar 23,5% serta menunjukkan nilai t-statistic > 1,645 dan p value <0.1,
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sehingga ada pengaruh signifikan Habit terhadap Decision to Use. Dengan
demikian,

Hipotesis 3 Habit berpengaruh signifikan terhadap Decision to Use
QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota
Malang diterima.

. Knowledge Memoderasi pengaruh Perceived Usefulness terhadap Decision
to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota Malang
Berdasarkan uji statistik yang telah diselesaikan dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keempat berpengaruh positift dan signifikan, Knowledge
memperkuat pengaruh Perceived Usefulness terhadap Decision to Use,
karena didukung secara koefisien parameter sebesar 0.217, nilai ¢-statistics
sebesar 3,036 dengan p value sebesar 0.003 Hasil ini dapat diinterpretasikan
bahwa ada berpengaruh positif dan signifikan, Knowledge memperkuat
pengaruh Perceived Usefulness terhadap Decision to Use karena koefisien
Perceived Usefulness terhadap Decision to Use adalah positif. Selanjutnya
ketika Perceived Usefulness diinteraksikan dengan knowledge dan
diregresikan terhadap decision to use juga menghasilkan koefisien yang

positif.. Dengan demikian,

Hipotesis 4 Knowledge Memoderasi Perceived Usefulness terhadap
Decision to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota

Malang diterima.

. Knowledge Memoderasi pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Decision

to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota Malang
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Berdasarkan uji statistik yang telah diselesaikan dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kelima berpengaruh negatif dan signifikan, Knowledge
memperlemah pengaruh Perceived Usefulness terhadap Decision to Use,
karena tidak didukung secara koefisien parameter sebesar -0.074, nilai ¢-
statistics sebesar 1,463 dengan p value sebesar 0.144. Hasil ini dapat
diinterpretasikan bahwa tidak berpengaruh tidak signifikan, Knowledge
tidak memperlemah maupun memperkuat pengaruh Perceived Ease of Use
terhadap Decision to Use. Dengan demikian

Hipotesis 5 Knowledge Memoderasi pengaruh Perceived Ease of Use
terhadap Decision to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM

di Kota Malang ditolak

. Knowledge Memoderasi pengaruh Habit terhadap Decision to Use QRIS
Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota Malang

Berdasarkan uji statistik yang telah diselesaikan dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keenam berpengaruh positif dan signifikan, Knowledge
memperlemah pengaruh Habit terhadap Decision to Use, karena didukung
secara koefisien parameter sebesar -0.220, nilai z-statistics sebesar 2.683
dengan p value sebesar 0.008. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa
Knowledge memperlemah pengaruh Habit terhadap Decision to Use karena
koefisien Habit terhadap Decision to Use adalah positif. Akan tetapi, ketika
Habit diinteraksikan dengan knowledge dan diregresikan terhadap decision

to use menghasilkan koefisien yang negatif. Dengan demikian,
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Hipotesis 6 Knowledge Memoderasi pengaruh Habit terhadap Decision
to Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota Malang

diterima

4.2. Pembahasan

a. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Decision to Use QRIS Bank syariah
pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang
Berdasarkan hasil analisis Inner Model sebelumnya dapat dijelaskan
bahwa Perceived Usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap Decision
to Use use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota
Malang. Dapat diketahui bahwa koefisien dari Perceived Usefulness adalah
postif artinya adalah ketika Perceived Usefulness semakin naik maka Decision
toUse juga semakin naik. Semakin tinggi Tingkat kemanfaatan suatu produk
semakin tinggi juga konsumen yang menggunakan produk tersebut. Dalam
Teori Technology Acceptance Model (TAM) menyatakan bahwa Perceived
Usefulness (Persepsi Kegunaan) menyatakan bahwa sesorang cenderung
menggunakan suatu teknologi jika mereka percaya teknologi tersebut berguna
dan akan membantu mereka dalam mengerjakan atau melakukan sesuatu.
Seseorang merasakan manfaat QRIS seperti transaksi lebih cepat, praktis dan
cashless. Hal tersebut sangat sesuai dengan hasil dari analisis yang tertera pada
uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti. Hasil kuesioner yang paling dominan
adalah pada variabel ini adalah indikator /ncrease Productivity yang membuat
para nasabah makin produktif ketika menggunakan QRIS. Oleh karena itu,

Bank Syariah perlu lebih menekankan pada promosi manfaat nyata dari QRIS,
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seperti kemudahan transaksi berbasis syariah, efisiensi waktu, dan keamanan
bertransaksi. Selain itu, pengembangan fitur tambahan yang relevan dengan
kebutuhan transaksi syariah juga perlu diprioritaskan untuk meningkatkan
tingkat adopsi QRIS di kalangan nasabah Bank Syariah. Hal ini menandakan
bahwa hasil dari penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti
oleh Fauziah et al., (2024) yaitu Perceived Usefulness berpengaruh secara
signifikan terhadap Decision to Use QRIS.

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Decision to Use QRIS Bank syariah
pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang

Berdasarkan hasil analisis Inner Model sebelumnya dapat dijelaskan bahwa
Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Decision to Use use
QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang.
Hal tersebut menandakan bahwa konsumen memang menggunakan QRIS tidak
lain karena mudah digunakan fiturnya. Dalam Technology Acceptance Model
(TAM) menyatakan bahwa kemudahan suatu produk mempengaruhi seseorang
untuk selalu menggunakan produk tersebut dikarenakan seseorang cenderung
selalu memilih sesuatu yang mudah dan efisien. Pada variabel ini, karakter
jawaban dari responden cenderung paling dominan adalah pada indikator
Controllable yang berarti bahwa nasabah menggunakan QRIS karena mudah

dikontrol. Hal tersebut sesuai dengan ayat Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 185
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Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki
kesukaran.”
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menjamin kemudahan dalam
melaksanakan Islam beserta syariat-syariatNya, karena tidak menghendaki
kesulitan sedikitpun bagi hambanya. Sehingga jika dikaitkan dengan
kemudahan dalam bertransaksi menggunakan QRIS maka dapat dipahami
bahwa kemudahan penggunaan dapat mempengaruhi dan mengurangi usaha
seseorang baik waktu maupun tenaga dalam menggunakan suatu sistem,
sehingga diharapkan kemudahan yang diberikan dapat mempermudah
pengguna dalam pemenuhan kebutuhannya. Oleh karena itu, Bank Syariah
perlu lebih menekankan penyediaan aplikasi QRIS yang sederhana, intuitif,
dan mudah dioperasikan oleh berbagai lapisan masyarakat. Strategi edukasi
dan pendampingan pengguna baru menjadi kunci untuk mempercepat adopsi
QRIS berbasis prinsip syariah. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramdhani et
al.,, (2024) yaitu Perceived Ease of Use berpemgaruh signifikan terhadap
penggunaan QRIS.

Pengaruh Habit terhadap Decision to Use QRIS Bank syariah pada konsumen
UMKM sektor kuliner di Kota Malang

Berdasarkan hasil analisis Inner Model sebelumnya dapat dijelaskan bahwa
Habit berpengaruh signifikan terhadap Decision to Use use QRIS Bank syariah
pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang. Ketika koefisien
hasilnya positif maka dapat diartikan bahwa ketika Habit naik maka Decision
to use juga akan naik. Hal tersebut menandakan bahwa konsumen memang
menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran sesuai dengan kebiasaannya.
Habit hanya berlaku pada wilayah atau domisili tertentu. Sebagai contoh

bahwa kebiasaan tidak bisa dibawa kemana saja. Dengan domisili yang
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berbeda, seseorang dapat memiliki kebiasaan yang berbeda (De et al., 2024).
Kebiasaan sering kali dipicu oleh isyarat dari lingkungan, seperti tempat,
waktu, atau suasana tertentu (Hsu et al., 2015). Ketika isyarat ini muncul,
tindakan yang sesuai dengan kebiasaan akan terpicu. Dengan kebiasaan
konsumen pada sekarang ini, hampir semuanya serba menggunakan teknologi
digital. Dalam teori Difusi Inovasi, Rogers (2003) menjelaskan bahwa adopsi
inovasi tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik inovasi itu sendiri, tetapi
juga oleh faktor individu, termasuk kebiasaan (Habit). Kebiasaan dalam
menggunakan teknologi baru mempercepat penerimaan dan memperkuat
keputusan untuk terus menggunakan inovasi tersebut, karena perilaku berulang
menciptakan rasa familiaritas dan kenyamanan terhadap inovasi. Oleh karena
itu, Bank Syariah perlu fokus pada pembuatan pengalaman transaksi yang
membuat pengguna menjadi terbiasa dengan QRIS. Langkah-langkah seperti
menyediakan insentif, memudahkan integrasi QRIS dengan transaksi harian,
dan meningkatkan edukasi tentang penggunaan QRIS akan membantu
menjadikan QRIS sebagai kebiasaan yang berkelanjutan di kalangan nasabah
(Maharani, 2023). Hasil ini menunjukkan berjalan sesuai dengan penelitian
(Fajar et al., 2024) dengan hasil Habit berpengaruh secara signifikan terhadap
Keputusan penggunaan.

Knowledge Memoderasi pengaruh Perceived Usefulness terhadap Decision to
Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota Malang
Berdasarkan hasil analisis Inner Model sebelumnya dapat dijelaskan bahwa
Knowledge memperkuat secara signifikan pengaruh Perceived Usefulness

terhadap Decision to Use use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM
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sektor kuliner di Kota Malang. Secara teori, Perceived Usefulness memang
diharapkan memengaruhi keputusan penggunaan QRIS karena individu
cenderung memilih teknologi yang mereka anggap bermanfaat. Variabel
Knowledge diasumsikan dapat memperkuat atau memperlemah hubungan
tersebut. Menurut Davis (1989), Technology Acceptance Model (TAM)
menyatakan bahwa keputusan individu dalam menggunakan teknologi
dipengaruhi oleh Perceived Usefulness (persepsi kegunaan). Semakin tinggi
pengetahuan seseorang terhadap teknologi, maka semakin besar pula
kemampuannya untuk memahami manfaat teknologi tersebut, sehingga
memperkuat persepsi kegunaan yang akhirnya berdampak pada keputusan
penggunaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan pengguna tentang manfaat QRIS, semakin besar kemungkinan
mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut. Oleh karena itu, Bank Syariah
perlu meningkatkan program edukasi dan penyuluhan tentang manfaat QRIS,
baik dari sisi kemudahan maupun fungsionalitasnya, untuk memperkuat
persepsi kegunaan di mata pengguna dan mendorong adopsi yang lebih luas.
Selain itu, pengguna yang lebih terinformasi dapat berperan dalam
mempercepat inklusi keuangan syariah melalui penggunaan QRIS yang lebih
luas.

Knowledge Memoderasi pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Decision to
Use QRIS Bank Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota Malang.
Berdasarkan hasil analisis Inner Model sebelumnya dapat dijelaskan bahwa
Knowledge memperlemah secara tidak signifikan pengaruh Perceived Ease of

Use terhadap Decision to Use use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM
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sektor kuliner di Kota Malang. Yang berarti adalah semakin tinggi pengetahuan
seseorang maka pengaruh persepsi kemudahan terhadap Keputusan
penggunaan semakin rendah. Jawaban responden yang diandalkan dapat
mengukur variabel Knowledge adalah tahu dan memahami sesuatu adalah
tanda bahwa seseorang itu tahu. Secara konseptual, Perceived Ease of Use
merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem
akan bebas dari usaha yang berarti. Temuan ini mengindikasikan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan QRIS bank syariah sudah cukup kuat
memengaruhi keputusan penggunaan secara langsung, tanpa tergantung pada
tingkat pengetahuan konsumen mengenai QRIS atau prinsip keuangan syariah.
Dalam konteks ini, meskipun konsumen memiliki pengetahuan rendah tentang
fitur atau nilai-nilai syariah dalam QRIS, selama mereka merasa sistem tersebut
mudah digunakan, mereka tetap akan memutuskan untuk menggunakannya.
Penjelasan ini selaras dengan kerangka Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang menyatakan bahwa
Perceived Ease of Use merupakan salah satu determinan utama dalam
penerimaan teknologi. Ketika sistem dirasa mudah diakses dan digunakan,
maka kemungkinan untuk diterima oleh pengguna meningkat secara langsung,
tanpa perlu melalui filter pengetahuan atau literasi yang mendalam. responden
cenderung mengadopsi QRIS secara praktis berdasarkan kemudahan dan
efisiensi transaksi, bukan karena alasan prinsip syariah atau pemahaman
terhadap perbedaan antara QRIS bank konvensional dan syariah. Ini berarti,

meskipun QRIS bank syariah menawarkan nilai-nilai berbasis syariah,
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pengetahuan tentang aspek tersebut tidak menjadi pertimbangan utama saat
konsumen merasa sistemnya mudah digunakan.

Knowledge Memoderasi pengaruh Habit terhadap Decision to Use QRIS Bank
Syariah Pada Konsumen UMKM di Kota Malang

Berdasarkan hasil analisis Inner Model sebelumnya dapat dijelaskan bahwa
Knowledge memperlemah secara signifikan pengaruh Habit terhadap Decision
to Use use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota
Malang. Secara teori, Habit mengacu pada kecenderungan seseorang untuk
secara otomatis menggunakan suatu teknologi berdasarkan kebiasaan atau
rutinitas yang terbentuk dari penggunaan sebelumnya. Dalam konteks QRIS,
seseorang yang telah terbiasa menggunakan sistem pembayaran digital
cenderung lebih cepat memutuskan untuk menggunakannya kembali, tanpa
banyak pertimbangan rasional. Sementara itu, Knowledge diasumsikan dapat
memperlemah hubungan ini, dengan anggapan bahwa semakin tinggi
pengetahuan seseorang, maka seseorang akan meninggalkan kebiasaannya
dalam menggunakan sesuatu. Hal tersebut dapat diakibatkan karena apabila
seseorang terbiasa dengan transaksi terlepas dari pengetahuan tersebut. Hal
tersebut juga dapat diakibatkan karena dorongan faktor luar yang lebih
dominan seperti kebijakan tertentu yang menguntungkan dibandingkan
pengetahuan. Hal tersebut sama dengan teori yang dinyatakan oleh Daniel
Kahneman, konsep pemikiran Sistem 1 dan Sistem 2 telah menjadi sangat
berpengaruh dalam studi pengambilan keputusan manusia. Pelajari tentang
dasar historis model proses ganda dan bagaimana Kahneman mengembangkan

ide-ide awal ini untuk mempopulerkan perbedaan antara proses berpikir
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otomatis dan sadar. Habit berfikiran seperti sistem yang berfikir otomatis dan
Knowledge memiliki sistem yang berfikir secara sadar. Hal tersebut dapat
menimbulkan suatu evaluasi yang tidak konsisten dalam memutuskan sesuatu
hal (Warje, 2021). Oleh karena itu, Bank Syariah perlu memperkuat program
edukasi tentang keuntungan QRIS dan memfokuskan pada peningkatan literasi
digital, untuk mengurangi ketergantungan pada kebiasaan lama dan mendorong

adopsi QRIS yang lebih luas.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use dan Habit Terhadap Decision to
Use QRIS Bank Syariah dengan Knowledge sebagai Variabel Moderasi, sampel
dalam penelitian ini adalah 230 responden yang Domisili Kota Malang,
Mempunyai Rekening mobile banking Bank Syariah, Pernah bertransaksi
menggunakan QRIS pada Mobile Banking Bank Syariah dengan UMKM di
Kota Malang. Metode analisis yang digunakan adalah analisis PLS-SEM.
Berdasarkan pemaparan dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan

sebagai berikut :

a. Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap Decision to Use
QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang.

b. Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Decision to Use
QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang.

c. Habit berpengaruh signifikan terhadap Decision to Use QRIS Bank syariah
pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang

d. Knowledge memoderasi pengaruh Perceived Usefulness terhadap Decision
to Use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota

Malang
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e. Knowledge tidak memoderasi pengaruh Perceived Ease of Use terhadap
Decision to Use QRIS Bank syariah pada konsumen UMKM sektor kuliner
di Kota Malang

f.  Knowledge memoderasi pengaruh Habit terhadap Decision to Use QRIS

Bank syariah pada konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Malang

5.2. Saran

Berdasarkan temuan, pembahasan, dan kesimpulan diatas terdapat beberapa
saran untuk lembaga dan orang-orang yang berkaitan dalam penelitian ini yang
mungkin bisa membantu agar lebih baik kedepannya. Berikut beberapa saran

penelitian:

1. Bagi Bank Syariah : bank Perlu meningkatkan edukasi kepada konsumen
agar penggunaan QRIS makin optimal
2. Bagi UMKM dan pemerintah daerah : perlu dorong strategi literasi
keuangan digital yang lebih masif melalui pelatihan atau kerja sama dengan
bank.
3. Bagi peneliti selanjutnya :
a. Gunakan pendekatan longitudinal untuk melihat perubahan perilaku
penggunaan QRIS dari waktu ke waktu.
b. Pertimbangkan variabel tambahan seperti trust, digital literacy, atau
perceived risk untuk memperkuat model.
¢. Bandingkan antara bank syariah dan konvensional untuk melihat

perbedaan pendekatan dalam implementasi QRIS.
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Lampiran

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh.
Responden yang terhormat,

Saya M. Arfan Arifiandi mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Saat ini saya
sedang melaksanakan penelitian untuk memenuhi tugas skripsi dengan judul
"Pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease of
Use, dan Habit Terhadap Decision to Use QRIS Bank Syariah dengan Knowledge
Sebagai Variabel Moderasi (Studi pada konsumen UMKM Di Kota Malang)".
Kami sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/saudara(i) untuk mengisi kuesioner
yang saya ajukan sesuai dengan kondisi yang ada.
Data-data yang diberikan nantinya insyaallah sangat bermanfaat dalam membantu
penelitian ini. Data saudara-saudara insyaallah terjaga kerahasiaannya. Terimakasih

Wassalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Saya pernah bertransaksi menggunakan QRIS Bank syariah pada UMKM di Kota Malang

e Ya
e Tidak

Biodata Narasumber Penelitian
Nama
Jenis Kelamin

e Laki-laki
e Perempuan

Email
Domisili Malang

e Kec. Lowokwaru

e Kec. Blimbing

e Kec. Sukun

e Kec. Klojen

e Kec. Kedungkandang.
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No | Pertanyaan SS TS | STS

Knowledge

1 | Saya merasa memahami dasar penggunaan QRIS pada
Mobile Banking Syariah

2 | Saya merasa mampu menjelaskan apa itu QRIS kepada
orang lain

3 | Saya merasa dapat mengoperasikan QRIS pada Mobile
Banking Syariah untuk kebutuhan transaksi

4 | Saya merasa memahami komponen-komponen yang
terdapat dalam QRIS pada Mobile Banking Syariah

5 | Saya merasa dapat memberikan penilaian terhadap
manfaat QRIS pada Mobile Banking Syariah

Perceived Usefulness

6 | Saya merasa proses pembayaran menjadi lebih cepat
dengan menggunakan QRIS pada Mobile Banking
Syariah.

7 | Saya merasa QRIS membuat transaksi saya lebih
mudah dilakukan.

8 | Saya merasa QRIS meningkatkan efisiensi pekerjaan
saya.

9 | Saya merasa QRIS membuat bisnis saya lebih

produktif

Perceived Ease of Use
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10 | Saya merasa QRIS mudah untuk dipelajari

11 | Saya merasa penggunaan QRIS dapat saya kontrol
dengan baik

12 | Saya merasa QRIS fleksibel untuk digunakan kapan
saja dan di mana saja

13 | Saya merasa QRIS mudah untuk digunakan dalam
berbagai transaksi.

14 | Saya merasa instruksi atau petunjuk QRIS mudah
dimengerti

Habit

15 | Saya merasa sering menggunakan QRIS untuk
berbagai transaksi

16 | Saya merasa secara otomatis memilih QRIS saat
bertransaksi

17 | Saya merasa penggunaan QRIS sudah menjadi
kebiasaan sehari-hari

18 | Saya merasa telah menggunakan QRIS dalam waktu
yang cukup lama.

Decision to Use

19 | Saya merasa membutuhkan QRIS untuk memenuhi
kebutuhan transaksi saya

20 | Saya merasa mencari informasi terlebih dahulu
sebelum menggunakan QRIS
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21 | Saya merasa membandingkan QRIS dengan metode
pembayaran lain sebelum memutuskan untuk
menggunakannya

22 | Saya merasa yakin dengan keputusan saya untuk
menggunakan QRIS.

23 | Saya merasa puas dengan pengalaman saya

menggunakan QRIS

74




Lampiran 2 Data Kuesioner

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X23 X24 X25 X3.1 X3.2 X33 X34 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 21 722 723 724 1715
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384
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Lampiran 3 Hasil olah Smart-PLS

Validitas Konvergen

Nilai
Variabel Indikator Loading Hasil
Factor

X1.1 0,769 Valid
Perceived X1.2 0,702 Valid
Usefulness X1.3 0,713 Valid
X1.4 0,793 Valid
X2.1 0,707 Valid
X2.2 0,701 Valid

Perceived .
Ease of Use X2.3 0,706 Valid
X2.4 0,773 Valid
X2.5 0,700 Valid
X3.1 0,811 Valid
X3.2 0,725 Valid

Habit
X3.3 0,778 Valid
X3.4 0,750 Valid
Y.1 0,760 Valid
Y.2 0,705 Valid
Decision to Y3 0.744 Valid
Use

Y.4 0,763 Valid
Y.5 0,713 Valid
7.1 0,793 Valid
7.2 0,727 Valid
Knowledge 73 0,784 Valid
7.4 0,802 Valid
7.5 0,788 Valid

Validitas Diskriminan
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Reliability

R-Square

H (X3) | DTU (Y) | K(Z2) | PEU (X2) | PU (X1)
PU (X1) | 0.745
PEU (X2) | 0.506 0.718
H (X3) 0.701 0.645 |0.767
DTU (Y) | 0.650 0.642 | 0.734 0.737
K (Z) 0.600 0.606 | 0.724 0.721 0.779
PU (X1) | PU (X2) | H(X3) | DTU (Y) | K (2)
X1.1| 0.769 0.373 0.563 0.518 |0.492
X1.2 | 0.702 0.372 | 0474 0.469 0.42
X1.3| 0.713 0.341 0.47 0.450 |0.422
X1.4| 0.793 0.419 | 0.573 0.497 |0.452
X2.1| 0.288 0.707 | 0.433 0.450 |0.375
X2.2 | 0.408 0.701 0.494 0.493 |0.485
X2.3 | 0.341 0.706 | 0.459 0.406 | 0.405
X2.4 | 0.397 0.773 0.488 0.525 10.492
X2.5| 0.374 0.700 | 0.440 0.411 0.401
X3.1| 0.615 0.518 0.811 0.581 0.556
X3.2 | 0.519 0.515 0.725 0.560 |0.523
X3.3 | 0.499 0.499 | 0.778 0.579 | 0.556
X3.4| 0.513 0.446 | 0.750 0.562 | 0.582
Y.1 0.514 0.461 0.601 0.760 | 0.555
Y.2 0.423 0.504 | 0.517 0.705 | 0.541
Y.3 0.491 0.530 | 0.564 0.744 | 0.553
Y.4 0.507 0.470 | 0.571 0.763 | 0.533
Y.5 0.458 0.392 | 0.484 0.713 |0.472
7.1 0.494 0.493 0.581 0.546 | 0.793
7.2 0.440 0.443 0.556 0.541 0.727
7.3 0.477 0.463 0.532 0.595 |0.784
7.4 0.467 0.506 | 0.576 0.576 | 0.802
7.5 0.461 0.453 0.577 0.549 |0.788
. Nilai Compisite Cronbach’s .
Variabel Rea bih%/ Alpha Hasil
PU (X1) 0.833 0.732 Valid
PEU (X2) 0.842 0.765 Valid
H (X3) 0.851 0.765 Valid
DTU (Y) 0.856 0.790 Valid
K (Z) 0.885 0.838 Valid

80




Variabel

R-Square

R-Square Adjusted

Decision to Use

0.688

0.682

Pengujian Slgnifikansi

Original
Sample
©)

Sample
Mean (M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T-statistics
(|O/STDEV))

P values

Perceived
Usefulness
(X1) ->
Decision to
Use (Y)

0,237

0,238

0,053

4,487

0,000

Perceived
Ease of
Use (X2) -
> Decision
to Use (Y)

0,101

0,109

0,05

2,044

0,042

Habit (X3)
>
Decision to
Use (Y)

0,235

0,235

0,062

3,805

0,000

Knowledge
X
Perceived
Usefulness
>
Decision to
Use (Y)

0,217

0,189

0,071

3,036

0,003

Knowledge
X
Perceived
Ease of
Use ->
Decision to
Use (Y)

-0,074

-0,071

0,05

1,463

0,144

Knowledge
x Habit ->
Decision to
Use (Y)

-0,220

-0,198

0,082

2,683

0,008
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